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Reorientasi Kebijakan Perberasan
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RINGKASAN

Kabijakan perberasan oandarung terebak dalam keperlingan jangka pendek. Padahal,
lidak mudah meningkatkan produksi padi sacara lerus-menerus karena usahatani padi
dihadapkan pada sejumizh masalah serius: iklim yang makin kacau, iahan sawah utama
yang jenuh dan kalatihan (soll fatigue). rendahrya investasi di bidang infrastrukdur pananian
(irigasi, waduk dan jalan). konvers lahan yeng tak terkandali, dan penurunan rendamen
dan besarnya kehilangan hasit

Dad sisi kansumsi, keterganiungan hampir semua parul warnga pada beras membual
pamarintah seperti disandera Selain harus menyediakan beras dalam jumiah cukup dan
tardistribusi merata, hasganys juga harus terjangk=u kantong. D sisl |ain, harga beras:
hans 1elap menark agar petanl mendapatkan uniung, Secara ekonomi usatahani padl
sebenamya masih menguntungkan. Namun, karena penguasaan iahan gurem penghasilan
mereka hanya bisa menopang sebagian kecil kebuluhan keluama.

Dari sisi kalembagaan, setelah olonomi daerah garis komando penangangan beras
somakin tidak jelss, termasuk pananogung jawab stabilisas! harga. Ini semua menuntut
reorientasi kebliskan. Disarankan pemerintah tidak terombang-ambing ksu jangka pendek;
mengintensifkan insentil non-harga, melakukan reforma agrana dan revitalisas: serta
industrialisasl perdesaan; membangun ciuster-cluster pangan okal yang unik: dan
meravitalisasi semua kelembagaan pangan yang berkall dengan beras.

PENDAHULUAN
i¥pa pun yang memimpn neger inita skan

kacary tanah, dan ubi jakar, D sisilain, Ungkat
ketarganturgan impor sejumizh pangan masin

hadapan dengan siluasi pangan yang
cukup sulit. Di satu sisi, ketersediaan pangan
[hewani dan nabati) secara agragal mancukupl
Ini tercenmin dan ketarseckaan energi 3.035 kkal!
kapita'hari, dan protein 83,33 gramfkapitahar
Datam lima tehun terakhir (2003-2008) produksi
padi. jagung, ubi kayvu, gula dan minyak sawit
mentah (G50, serta daging saoi, elur dan ausa
terus meningkat, kecuali produks! kedetai,

cukup tingol. Katargantungan impor gandum
100%, kedelai 81%, gula 31%, susu T0%,
daging sapi 25%, dan garam 50%.
Indonesia adalah pengekspor bahan
pangan, yang terbesar dari hasil parkabunan,
sepert CPO, kakao, teh, kopi dan remgah-
rempah. Talal neraca ekspor peranian pada
2008 masih positf. Ini terutama didukung olah
kinerja subsekior perkabunan yang cukup baik.

I PAMGAN

Edima Mo 55X L Fanumn-Mlarey 204



Sebalkrya, neraca subsekior tenaman pangan,
hortikultura dan pelemakan mash negatil. Ini
mengindikasikgn kinerja suseklor pangan
masih jauh darl membanggakan.

Dstribus: pangan secara fisik [ampaknya
fidak ada gangguman. Harga pangan nalk
signifikan awal 2008 hingga penengahan 2008,
Mamun, kenaikannya relatii lebih randah
dibandingkan gejplsk harga pangan dunia. Tapi
ini bukan beranl segalanya baik-baik saja,
Meskipun ketersedizan snemi dan protein
cukup tingal, Ungkat konsums enargl baru 2015
kkalkapitahari dan protein 56,24 gramkapita/
hiail. Lagi pula, sebaglan besar konsumsi energ|
masih didominasi padi-padian (60%:) dan angka
kecukupan diz (AKG). Tingkat konsums beras
saal ini masih cukup tinggi: 139,15 kgAkapital
tahur,

Di tergah membaikrye Derbagsl indikaior
makroekanomi, kasus glzl buruk dan gizi
kurang masih cukup tinggl: 8,135 juta (2007,
ity arinya meskipun kelersediaan pangan
melimpah pangan tdak bisa diakses samua
warga. Ini tarkall masih besamya tingkat
kemiskinan di neger inl Agar warga mskin bisa
MENGaRSES Dangan. terutams beras. menuniug
kebijakan harga bares murah. 04 sisi lzin,
kebijakan harga baras mursh akan menskan
petani. Petani padi vang gurem shan semakin
guiem. Jika penghasilan merska gurem, bisa
dipasiikan tingket kermiskinan akan meningkal,

Tingkat konsumsz| beras yvang masih
Hnogi dan keteroantung:n hampir Semua panut
pendudul nager ini pada beras membust
siuasi menjadl sulit. Tidak semua daerah
menghasilkan beras. Surplus baras hanya
terjadi di Jawa dan Sulawesi Selatan. Produks
pardi juga lidak merala sepan|jang tahun. Tanpa
dizkungan distribusi yang handal, insiden gizi
buruk, busung lapar dan berbagal manifesiasi
kefaparan akan merebak. Masalahnya,
kmlembagaan pangan (baca. beras) ssielah
fiberaksasi pada 1998 dan otonomi daarah
(2001) tidak selalu bisa diandalkan untuk
mengatas masalah. Ironsnya, dalam sibuasi
sepertl inl kebijakan perbarasan yang dirakit
permerntah justru canderung ferjebak datam
parspakdil jangka pendak. Tidak terinat ada
kabijakan yang berspekinem jsngka panjang.

Pagakal, untiuk meningkatikan produkiivitas tak
biga diakukan dengan Kebljakan nsiant,

il. TATAPRODUKSIBERAS

Datam dua tahun terakhic (2007-2008)
produksi beras naik cu<up tajam; antara 5 %,
Freatasi ini hanya bisa disamai pemenriah
Qo Ban rentang 19659-1984, Prestasiini tidak
bisa dilepaskan dari Program Peningkatan
Beras Nasional {P2ZBMN). Dimulai fshen 2007,
FZBN menumpukan pada lima program
unpguian: subsidi banih, pengembangan fata
2l mikno. rehiabilitasl j@ringan tingkat usaha @ani
dan jaringan irgasi desa, pencetakan sawah
bary, can pengendalian omganisme pergganggu
tanaman. Juga digulirkan program kredituriuk
patani kecil, dan menghidupkan kembal
panyulan

Menurut angkaramalan (Aram) [l Badan
Fusat Siatigtik (BFS) produksi padi 2008
mencapal 50,279 jula ton gabah kering giling
(GKG) setara 35,26 juta ton beras. Dengan
tingkat xonsumei 32 juta ton berarti ada surplus
3 juta lon beras, Kevakinan surplus inlah vang
membuat pemenntah akan melakukan ekspor
beras pada 2008, Jika rencana itu bisa
diwujudkan, prestasi itu jelas amat
mambanggakan, lerutama bagl petan. Karens
prestas! i tidak dizeriai dengan impor sepertl
rainan swasembada beras 1884,

Masalahnya, tidak mudanh
mempertghankan kenalkan tingkal produke di
alas 4-5%. Bukan saja periumbuhan penduduk
masih cukup tinggl (1. 3%Mahun), basis
produksi pangan ulama juga mangalami
detaricrasi dan ancaman senus, Produksl padi,
jEgung, guia dan kedeie saiama ini dtumpukan
pada lshan sawah, baik vang beririgas!, tacah
hujan ravpun tegalan, Keempat pangan utama
ini Berkompets di lahan sawah yang sama
Data-data BPS lampak jefas manunjukkan du
Hetka luas panen pad bartambeh, ini akan
dilkoli penurunan [Uas. penen jggung atau
kedelai. Perubahan dari satu tanaman ke
tanaman Lain amat terkall dengan inzsentif yang
diperoleh petanl darl tanaman lersabul. 1ni
manandakan, sebenamya ldak ada kahan yang
Denar-benar dedicaléd uniuk pangan lerenty
Tanpa kesaimbangan insentd, produksi neka
pangan ulama akan fuktuatf,
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Dalam hal padi, Indopasia patul
berbangga karana samua teknalogi yang ada
dl duniaz hampir semua sudah parmah
diterapkan dan diadopsi oleh petanl.
Masalahnya, saat ini taniangan yang dinadapi
sangat kompleks dan baragam Tidak ada resep
dan cara mudsh untuk mempariahankan,
apalagl meningkatkan. produks! padi setiap
tahunrya. Cara-cara msfant dan berspakirum
fangka pendek, sepertl P2ZBN, dipastikan lidak
akan mampu mampartahankan tingkat
produksi padi di level lingg. Membaiknya
produks padirentang 2007-2008 tidak ierdapas
dari kondusfrya kondisi (kim dan cuaca

Di masa depan, ada sejumlah persozlan
yang mambuat upaya perirgkatan produks
padi idak mudah dcapsi. Parlama. perdbahan
ikhm. Bagi Indonesia, dampak parubahan iklim
gkibal pamanasan giobal sudah fama kita
rasekan. Jika dulu Kila diajarkan musim
kemarau bardangsung April-Okiobar dan musim
penghujan tarjadi Mopember Maral. sekarang
tidak lagi, Risal jangka panjang (inants, 2003}
menyimpulkan, sejak 1990-an musim kamarau
mangatami percapalan 4 dasanan (40 hari], dan
misim hujan bisa mundur sampal 4 dasanian.
Artinya, kemarau menjadi lebih lama 30 hari
dan har hujan berkurang BO hanl dan kondisd
nermal. Sedangkan penununan curan hujan
maksimum mencapa 21 milimaler selama 27
desanan (210 haril.

Cuaca kian kacau, bahkan sulit
diprediksl. Penode musim hujan dan musam
kemarau kian katau, sehingga pole tanam,
estimasi produksi perianian, dan persediahn
pangan sulil diprediksl hananut
infergovamment-al Fanel on Climate Clange
(IFCC, 2007), liap kenalkan suhu udara 2
dersjat Celsius akan menurunkan produkesi
pertanian Ching dan Bangiades 30% pada 2050.
Dengan menggunakan modal IPCC, Indonesia
akan mangalami kenaikan lamperaiur rata-rata
antara 0,10-0,3 derajat Cefsius per dekade.

Pertanian Indonesia sudah marasakan
dampaknya, Tata ruang, dasrah resapan air,
dan sistem ingasi yang buruk telah memicu
banjir, termasuk d| area sawah Sebagai
garmbaran, rentang 1995-2005, 1otal padi yang
tarendam banjir berfjumiah 1.926.636 hektare
Dan jumlah itu, 471,711 hekiare di antaranya

pusg. Sawah yang kekeringan berjumiah
2.131.579 hekare, 328.447 hektare di
antaranya gagal panen. Tahun 2008, 162,773
dar 577 046 haklare padl gegal panen karsni
banjir dan kekarngan, atay setara dengan
877 ©55 ton gabah yang hilang bila
dlazumsikan rata=rata produksi 4.6 ton gabah
per hektare,

Menurut Konsorsium Maesional untuk
Felestanan Hutan dan &lam Indonesia, darni
IS5 §.855 kerugian akibat keoakaran hutan
USE 2,400 juta diantaranya disumbang sektar
tanaman pangan {akibal penurunan produksi
baras). Meihat raalitas i, Gdak salah IPCGC
dalam laporan Ciimale Change lmpacis,
Adapiation and Vulrerabifity, 6 April 2007,
manyimpulkan perubahan iklim kian
miengancam proouksi pangan indonesia, Tanpa
adaptasiikim, bisa dipestkan produksi pangan
Inconesia akan sullt ditngkatkan

Kadua, soll fatigue. Dari sisi usahatani,
efisiens| lahan sawah utama Indonasia,
terutama di Jawa, sudah jenuh dan keletihan
(sodl fatigue). Peluang menggenjol produksi
padi di sawah di Jawa semakin sampil.
Rentang 1968-1298, produksi pad|, ansal tanam
dan produktivitas memilik tiga kecenoerungan
berbeda (H.5., Dilion, &, a., 1993). Rentang
1969-1984 produkst padi maningkal rala-rata
5 ,01% per tahun, semersara perminaan padi
hanya marmngal 465% par talvun. Artinya, sisi
penawaran riekebin sis perminiaan. Inikai yeng
mermbual swasembada pada 1984, Perole
159341598 procuksi padi tumbuh sesitar 1,7%
per lahun, samerara perurmbahan permantaan
javh ebih tinggi. Arfinya, berkebalikan dengan
periode 1865-1984 yang ditandal surplus,
perlode 1984-1888 justru defisit beras,
seningga perfu impor. Terakhir, peftumbuhan
yang rendah pada produksi juga dibareng
ketidaksiabilan sisi penawaran beras Secarns
kesalurubiarn.

Pangaiaman di era Orde Baru
menunjukkan, swasembada Deras ahun 1384
dirain s=telah 15 1ahun dangan kebiakan af alf
post.  Selain  Inovasi  kelembagaan,
swasembada tak lepas dari revolusi hijau.
Hasilmya, pada Peita | (1968-1973), produks
padi dipengaruhl dua faktor peanting:
pertumbuhan luas areal panen dengan
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kontribiesi 25%, dan partumbuhan produktivitas
dangan kontribusi 5%, Sampai 1984, pangsa
predukiivitas masih dominan, bahkan pada
Pelita Il (1974-1983) porsinya mencapai 92%.
Mamun, sejak swasembada ercapal, kentrbusi
produkiivitas tergesar oleh perumbihan luas
areal lanam (labal 1). Anallsis partumbuban
produksl padi 1980-2001 (Maulana, 2004)
menurjukkan, produksi banyak disumbang
iMerneias pafanaman, bukan luas lzhan dan
produktivitas. Periode 1920-2008 [Andraas
Santocse, 2008), parumbubian produksi padi
sabagian besar disumbang luas lahan
(82,66%), sisanya {7,44%) marupakan
kantribus produktivilas. Bahkan, rentang 1995-
2001 sumbangan produktivitas negatif,
terutama di Jewa. Konsekuensinya, usahaiani
ditambah input berapa pun tak akan berdampeak
pada owipurt, yang dalam imu ekonomi dissbut
the law of deminishing refurn. Padahal, sekitar
56%-60% produksi padi masih bertumpu pada
sawah-zawah di Jawa.

Dilinat dari sudul pamdang teknclogl
produksi, apa yang dihasiiken oleh patani pade
saat ini di beberapa sentre padi bisa dikatazan
sudah mendexkall batas frontier vang bisa
cicapal dilapangan. Sath kajian menank yang
gilakukan cieh Mahbub Hossain dan Marciso
dari Intemational Rice Research (nstiute (2002)
tertihal, rata-rata produktivitas usahatani padi
i lahan ingast di Indonesia sudah mencapal
G4 torv'heekiar, inl kedus teringgl diAsla Timus
dan Asia Tenggara selelan China (7.6 tond
hekiar). Folensi peningkatan produkiiviias
harya sekitar 0,5-1.0 tenfheklar dengan iplrt
wang kian manal.

Ada dua penyabab pelambatan
produkiivitas padi sawah: kemampuan
barproduks: variatas dan panurinan muu
Lsahatan (Maulana, 2004). Rentang 1940-2006
lebih 190 varietas unggul padi dilepas. Dar
jumiah itu B3% di antaranya hasd penalilian
Badan Litbang Pananian. Ada varelas padi
sawah, padi lipe baru, padi hibrida, padi kstan,

Tabel 1. Leju dan Sumber Pertumbuhan Produksi Padi per Satuan Waktu (%)

i FParumbuhan (%) lisnaiag
Luas Paman Produktivitas | Produks! | Pertanaman

I Penoda Pelita:
1. 18881873 13.(25) 337(79) 4.50.{100) -
2. 19741578 11,22 (34) 242 (66) 3,64 (1003 -
3. 19791883 0,518} 57882 6,29 (100} =
4, 1984-1988 202(61) 1,36 (33} 3,32 (100} +
5. 1989-1983 1,66(57) 1,24 (43} 2.80 {(100) -
B 19%4-1008 11,48(1.508) | -1.69{-1.408} | Q.12 {100} -
. Penode:
1. 1970-1979 1.04(28) 2T4(T2) 3. 7R (100 =
Z. 1980-1980 1.70(34) 353 (B6) 8,32 (100) ;
A, 198019498 1,60 (162) 161 [-E8) 0,88 {100)
SebelumiSasudah Swazembada
1. 1969-1954 1,31(26) ATF0(T4) 5,01 (100)
2. 186851888 1.51(88) 021(12) 1.71{100) .
3. 1965-1985 213 {141} - {-0,68)
4, 1990-1954" 0,72 029} = (0Ot )
5. 1995-2001" {=1.84) =033 - (317
6. 1990-2006 {92 66| (7.44] - -

Sumber. H 2. Dillon . &, Ree Palicy: & Framework o e Neawl Milsaion, Repor fof nfemal Revtew

vy Prapered Urer Conlract by Bulsg, Moveinkes 23, 1959

Y Mohammod Moalars, Pacan Lz Lahse, loferaters Peroaoman dan Proguldivites Sehagad Sumbar
Beefumbiian Peci Ssweh of indonesia TREILANH, Junal Agre Eknnore. Vil 37 Ko, 1) Mes 2004, 7295

= Dl Andrens Sankcso, Kobanghkian Pedary Seminge Serhal Pelani Indonesia, Jaxans 14 Med 2004
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padi gogo, dan padi rawa passng surut
Varietas-variatas baru iU memilik produkbvitas.
yang makin baik dan umur kian genjah,
Produktivitas bisa 8-2 ton/nektar, ssperti
varietas Atomita 4, Ciherang, Kalimas, Way
Ano Boru, dan Maros, bahkan Hipa '3 mencapai
11 tondhekiar. Cuma, ada perbedaan signifikan
anizra rata-rata produktivitas nagional (4,8 lon/
hektar) dengan produkiivitas potensial 1970-
2003 {4.8-65 lon'hektar). Ini menandakan,
banyak bibll varetas unggul yang dirlis tidak
maksimal diadops pelani, tidak diproduksi,
fidak ada promosl, tdak ada informass, juga
fidak ada dorongan. Akibatnya, sampai saat
ini s=bagian besar patani masin bergantung
pada IR-64 hasil rekayasa 1926 Fadahal,
tingkat produkst IR-64 malurah: dan 8 jadi &
ton gabah/hektar.

Banih unggul bargartifikal harganya 6-8
kali lebih makal kalimbang benih biasa. Tap
mahal bukan salu-satunya alasan petanitidak
memakai benih unggul barzerifikat, Survei
Ruskandar dkk (2008) mambuklikan, justru
tidak tersedianya benib di pasaran dan tidak
adanya kiog pertanian menjadi faklor dominan
petani tidak memakai benih unggul
barzerifikal. Respons patani, terulama di
Jawa, lerhadap benih unggul padi berserifikat
sabanarnya cukup bagus, Masalahaya, petani
miskin informasi atas vatielas unggul baru
yang dilapas pamarintah (Samautlah, 2008).

Kalyga, xechinya investasi ban di bdang
Infrastrakiur pertanian, seper waduk, jaringan
ingasi baru dan jalan. Investas banu di bidang
infrastrekiur penarian sudah mangendur seEk
18920-an. Padahal, investasi infrasinukiur
pariEnEn bard bisa dipelik kasinya W ahun
kemudian. i samping tidak ada investasi baru,
infrastruktur yang ada pun {ak t@rurus.
Mizalnys, secara nasional sistam irigasi
sehenarmya bisa mengair tolal sawah saluas
T.392.168 ha, terdin ingasi eknis 3,368 728
ha, irgasi satengah teknis 1.054 973 ha, ingasi
gsadarhana B04.673 ha, dan Irigasl desa
2182 THD ha. Akan lelapl, 2.836.382 ha atau
39, 7% saat ini potensinya lidak optimal karana
galuran ingesinya rusak, bak ringan maupun
baral. Tiap tahun, luas aresl perianian jarngan
ifgasi} yang rusak oleh banjir atau bengana
alzm lain mata-rata 1002000 ha (Khudon, 2002}

Kondisi DAS, terulama 4i Jawa, juge
memprihatinkan, Hasil kajan tahun 2001
menunjulkikan (Mardianta dan Syata‘at, 2002),
ada tiga DAS yang mengalami defisit
penggunaan air (kebutuhan kb inggl dari
ketersediaan) DAS Cisadane-Cilwung (2 406
vs 4,471 juta m3/ tahun), DAS Citarum Hilie
(6.618 vs 7.670 juta m3ftahun) dan DAS
Brantas Hilir (4.637 vs 4. 788 juta m3fahun).
Selain itu, dari 28 DAS vang ada di Jawa, 3
DAS sudah pada tingkat kekritisan sangat
tinggl, B DAS fingkat kekritisannya tinggl, 3
DAS tingkat kekritisannys sedang, 7 DAS
tiregkal keksitisannya rendgh, dan cuma 3 DAS
yang masih lergolong aman, Karena inilah,
dasrah irigasl yang penyediaan gimya kbih
dapal djamin keandalannya melalui waduk
hanya saluas T19.000 ha (8% dan jaringan
irigasi vang ada). Sisanya dipssok dari run-off
Avar low, vang sangat rentan keberanjulannya
karana larganiung kepada besar-kecinya giran
air di sungal. Padahal, sekitar 80% produksi
pangan, terutama padi, berasal dar sawah-
sawah berrigasi ini, _

Keempaf, konversi lahan pertanian
menjadi nanpertanian, sapart] pamukiman dan
industr, Menurul BRS, luas baku lahan sawah
di Indonesia lahun 2000 mencapai 7,787 jula
hektar, Dari junniah e, 3.4 juts hekiar (40%)
ada di Jawa. Selama kuran 19871-1998 total
korrvars lahan sawah ol Jawa mencapat 1 juta
heklar, dan pada periode yang sama
penceiakan lahan sawah baru Ranya sekitar
518 nbu hektar sehingga neraca lahan sawah
dil Jawa barkurang 483 ribu hektse Jika penoce
1999-2000 penyusutan lanan baru mencapal
147000 haftanon, kind diparkirakan mencapal
145000 hektarfahun (Gatar, 2007}, bahkan
manurut Departamean Pertanian (2003)
mencapal 187 ribu hakiartabun,

Lahan peranian terancam punaty. Dari
total sawah pada 2004 seluas 8.9 jiis hakiar
7,31 juta haklar benngasi dan 1,45 juts hekiar
non-irigasi. Dari sawah ingast yang subur, 3,099
juta hektar clah Pamda dimintakan izin ke
Badan Pertanahan Nasional unluk dikanvers).
Dari jumiah itu, 1,67 juta haklar {53.8%)
mefupakan sawsh beririgasi di Jawa dan Bali.
Jika parmirtaan it diuluskan, akan mengadi
ancaman serius bagl kelahanan pangan
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bangsa (Khudori, 20070). Ditilik darl sisl
manapun, kenversi ahan, terulama sawah
beririgasi, amat lidak manguntungkan.
Menurut Buleg (1973), =aliap satu hektar
sewah ¢i Jawa dikonversi, akan hilang dana
US% 4.000 untuk membuat kebun beras.
Cengan lgju konverst 145.000 hektar'tahun,
nilal skonami yang lenyap LSS 580 juta (Rp
6,38 trilun dengan kurs Rp 11 ribu per dolar)
per lzhun. Ada pun patensi padi yang hilang
mancapa: 1,3 juta ton gabah, cukup untuk
membari makan tambahan penduduk,
Kerugian konversi kian besar bila biaya
pemelinaraan sistem irgasl dan rekayasa
kelembagaan pendukung diperhilungkan.
Menurut Sumaryanto dan Tahlim Sudaryanto,
investasi mengembangkan ekosistem sawah
per hektar Rp 210 ja pada 2005, Ini belum
termasuk hilangnya kesempalan serda dan
pendapatan petani penggarap, pengglingan
padi, buruh tani, Industri fnpul {(pupuk,
pestisida, alat partanian ) dan sektor pedesaan
lain. Sawah terkonversi sifatnya imreversibie.
Pernahkah Anda mambayangkan dampak jka
separampat daniluas lahan yang 2da sexarang
dikonvarsi? Hampir pasti, suhu udara
meningkat, kemungkinan erosi, banjir dan
longscr lekbih besar, kealitas dan kuantitas air

akan berkurang drastlis. Demikian juga
keindahan alam, hio-diveraty dan kebudayaan
perdezaan cepal punab, bahkan akan muncul
disharmoni kelembagaan sesial di desa,

Dampak barganda konversi itu tidak
paman kita sadari karena kita hanya maniial
sawah sabagai panghasi pangan dan serat
[fangible). Padahal, selain menghasilkan
pangan, sawah mempunyai multifungs:
menjaga ketahan pangan, menjaga kestabilan
lungsi hidrologis DAS, menurunkan erosi,
mernyerap tenaga kena, memberikan kaunikan
¢an daya tank pedesaan. dan mempertahankan
nilzi-milal sosial budaya pedesaan. Fusgs ini
fidak bisa dipasarkan {non-markelabie) dan
tidak mudah dikenali (infamngibla),

Kelima, penurunan rendemean padi dan
besarmya kehilangan hasll Dan labun ke tahun,
rendemen padi kila terus marosol, dard 70%
pada fahun 1850-an menjadi hamya 63.2% pada
tahun 1995, di bawan rala-rata rendemen padi
dunia sebesar 66, 85%. Angka ini dipakai BPS
berdazarkan hasil survei di 15 provinsi tahun
1884/1995. Padahal, sekarang kondisnya telah
panyak berubah, tidak zaja harga inpu!
sermakin mahal, banyak beredar pupuk palsu
dan umur penggilngan padi telah samakin tua,
juga kerena hampir tidak ada investasi baru

Tabel Z Janis Penggilngan Padi di Berbagal Proping) Tahun 2002

Janis Penggilingan Padi (Unit)
Propins|

Basar Kecil AL Engedbery | Huller |Panyosoh | Jumiah
Sumatera 123 ST | 1218 381 1.842 1614 | 22503
Jarwva 2739 | 28112 11.0566 125 | 1¢.049 B44h | B61.525
BahSNTT 353 B3 2m8 3 25 525 | 4.566
Kalimartan 205 | 3.051 1634 1,107 B34 BOG | V.631
Sudawesi 423 2022 10,155 a7 301 284 | 14.123
Maluku & Papusa - 148 15 - - = 2t
Irdionesia 5011 | 3am2 JE CR6 2508 | 13321 12 663 | 110BE1

4.5%) [(35.3%) | (34.4%) (12:2%) | (23%) | (11.4%]) [ {100%)

Sumbaer: Dinas Perignian Tanaman Pengan Provins
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{Amang dan Sawit, 2001). Angka koreksi
rendemen sabesar £2% pemah dilaporkan oieh
Balai Penelitian Padi Sukamand: tahun 1999
dari hasil studk di beberapa tempat di Fantura
Jawa Padahal. satap penurunan rendemen 1%
sama saja kehilangan beras untuk konsumsi
sekitar 0,5 juta lon. Seandainya rendamen bisa
dinaikkan kemball jadi 70%, akan ada
penambahan beras 4 [uta ton. Dengan harga
beras Rp 4.600 par kg sesuai Inpres No 672008
tentang Perberasan, nilainya Rp 18,4 Irliun.

Menurut survei BPS tahun 1996, tingkat
kehitangan hasil panen padi di indonesa mash
tinggi: 20,42% atau setara 7,2 jula ton beras
per tahun. Kehilangan tersebut teradi pada saal
panen (9.5%). perontokkan (4,8%)
penggilingan (2.2% ), pengeringan (2,1%),
penyimpanan (1.6%) dan pengangkutan
{0.2%). Dengan harga beras Rp 4.600 per kg,
nilai kehilangan padi itu setara Rp 33,01 triliun
Kahilangan saat panen tinggl karena rata-rala
panen masih diakukan dangan sabit yang
pangsanya mencapai 30% (K. Purwadaria,
2004) dan siztem kelembagaan panen "bawon
bebas” (gropyokan) (Mardianto dan Syafa’al,
2002}, Kegiatan pemianenan biassnya menyalu
dengan paronlakkan. Kombinasi antara panén
dengan sabil dan perontokkan secara
"handingan’ marual membuat kehiangan paren
dan parontokkan demikian tinggl. Sadangkan
kehilangan di penggilingan dan penganngan
karena dan 110,617 penggilingan padi yang ada
saatini masih didominas mesin kecil, sbsowele
dan teknologl saderhana, saparti Engalbang,
huller dan polisher (Warigs Patiwir, 2004)
Mesin jenis ini tak layak disebut mesin
penggilingan padi Karena aulput-nya Deras
patah banyak dan rendemen rendah, Tanpa
pembanahan atas ima persaslan inl, mustanil
bisa maningkatan produksi Deras secara
barkalanjutan.
Ill. TATA KONSUMSI

Saal ini beras menjadi makanan
mayoritag penduduk Indonesia. Ini bukan
prosas instant, tapi melalul periode evolusi
yang amal panjang. Di masa lalu, lingkungan
figik amatl manantukan fanaman yang bisa
tumbuh dan hewan yang hidup di atasnya.
Karena terbatasnya kxomunikasi dan

lrangportasi, mambual masyarakat
mengonsumsl apa yang ada dl ingkungannya.
Masyarakat di daerah kering rata-rata
memakan jagung atau ubl-ublan sebagai
makanan pekok karena keduanya bdak banyak
pariu air. Secara evolutif, di sejumiah daerah
terhantuk pola makan khas dan unik. Sejarah
mencalat, gaplek (Lampung, Jateng, Jatim),
sagu [Maluku, Ifa), jagung (Jateng, Jalim,
Nusatenggara), cantalsorgum (Nusalenggara),
talas, dan uhbi jatar [Papusa) sebagai pangan
baku (sfaple food) warga bertabun-tahun.
Fekayasa negara lewat revolusi hijau dibarangi
kerajuan dibidang akanomi dan teknologl dan
peroakan kesejahlaraan menyebabkan pola
makan mengkristal pada beras, sedangkan
gaplek, jagung, dan canial jaci pakan pakok
farnak.

Dalam strukiur digd makanan, pada 1954
pangsa beras baru mencapal 53,5% &atau
saparo dalam menu makanan pandudisk
indenesia. Sisanya, dipanuhi dan ubl kayu
{22:6%). jagung ( 18.9%) dan kentang (4,95%).
Mamun, pada tahun 1987 atau 33 tahun
penkuinya, sudah terjadi pergessran yang luar
bizsa baras mendominasi dalam strukiur diel
makanan dengan pangsa 81,1%, disusul
kemudian ubi kayu (10,02%) dan jagung
(7.82%). Pergeseran dramaks inl terfadi sefing
fercapainya swasembads beras 1884, Dalam
periode berikutnya pangsa baras kian
mendominasi yang dikuli olah tergenisnya
pangsa ubi kayu dan jagung. Dalam rantang
45 tahun {1954-1898), pangsa jagung yang
semuia mancapal 18,9% hanya tinggal 3.1%,
dan ubi kayu darl 22,6% menjadi B,83%

Memang, Revolusl Hijau membual
Indoresia meral swasemoada beras pada
1684 Marmun, prestast b kanes cipayarmahal:
lergusumya aneka sistem pangan lowal besikut
derivat-dervainya. Lebih dari liga dasawarsa
tradisi pertanian kit cuma satu warna. Tradis|
pertanEn dan makan yang Wama-wanmi, yang
handal dan barbasis Ickal, telah digiring ke salu
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Tabel 3. Konsumei Padi-Padian dan Ubi-Ubian Per Kapita (kg per tahun)

Komoditas i
1954 o7 | 1990 | 1893 996 | 19
Barag B3z 1E6 118,2 1164 1115 103.8
(53.5) g1 | @ | ma | e | @2
Jagung 128 n2 | 97 6.8 38 37
118,9) oy | @1 | ez | ®em | @03
Ubl Kayu 194 s | 159 | 120 74 105
@26 | o0y | oe | ey | mes | a2
Kentang 87 15 | 17 18 18 0o
_ (4,99) (.04 | (118 | (38 | e | o757
Total 1742 137 | 1455 | 138 125 1189

Sumber: Batar Pesal Stabstk oathagal whig dokih)

Kelarangan: Datam landa kuiure] berarli persantase (%)

pikiran: monokudur, Ke-bhinnaka-an pangan
yang beraius-ratus tahun terbukti mampu
memben kehidupan tinggal cerita. Sebetuinya
masih ada pola pangan minoritas, beras-ubi-
sagu-jagung, lapi semuanya barpaiuang
menyussul (Sumarmo, 2002). Kinl 87%-100%
dan 230 juta mulut wanga Indonesia berganiung
pada baras,

Dari sisi gizi dan nuirisi, beras ralatif
ungoul dari pangarigin, Selurub bagian beras
bisa dimakan, kandurygan ensnginya 360 kalon
per 100 gr, dan prodein 6,8 gr per 100 or. Pangsa
beras pada konsumsl energi per kapita
mancapai 54, 3%, Artinya, ebin dari selengah
iitake mnargl kita bersumber dar| beras.
Sekitar 40% sumber protein dipenuhl dari
beras,  Penibahan bems menjadi menu favorit
itw et “menyandera” pemenntah dalam posisi
sartra sulil. Sebab, “prestasi” tu membleat
pemerinah, mau tidak mau, suke dak suka,
harus siap menyadiakan beras dalam jumlah
cukup, baik di muskm panen Maupun pasaklik,
lerdistribus marata di seluruh pesolok negeri,
dan harganya terjangkau kantong orang miskin
sekalipun. Pemerinah juga “disanders” oleh
kenyataan lain:. 75% dar 28.3 juta rumah
angaa patani yang teriibat dalam produksi pady

palawija. Karena itu, ketika harga melonjak,
pememntah harns bisa mengersm. Sabalikma,
saal harga anjick, pemerintah harus bisa
mengangkal. Keberhasian manyeimbangkan
gersk bandul “mengerem-mangangkat” in akan
menjEdl Eruhan kredibilitas parmanntah,

Masalahnya, tidak mudah menyediakan
Daras dalam jumiah oukup dan terjangkeu daya
beli masyarakal. Di temgah membaiknya
barbagai indikator makroskonomi, tingkat
kemiskinan masin cukup hnggi {34,596 juta atau
15.42%), demikian puls kasus gizi buruk dan
gizi kKurang (4,138 juta pada 2007). Masalah
kalaparan, busung lapar dan gizi bunuk di nesgan
Ini memang jaul dari selesal. Saat inl, masih
ada 100 darl 265 kabupaten/kota (37 8% ) yang
masuk kalegorl rawan pangan (Shobar
Wiganoa ef. &, 20035). Berpijak darn data-data
Ini, sesungguhnya kelaparan yang pernah
melanda 10 kabupaten d Nusa Tenggara Timur
awal 20085, alau meninggalinya 55 orang, 112
sakil parah dan 53,000 lainnya terancam
bahaya yang sama di Kabupaien Yahukimea,
Fapua, akhir 2008, hanyalah puncak gunung
B3 kerawanan pangan. Angka rilnya kia tdak
permah tahi.
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Krisis beras. 1anpa kila sedan, emyaia
mendorondg lahirmya bencans sosial dan budaya
yang sangal serius, Bagaimana mungkin
“bangza nasi axing” bisa bersaing dergan
bangsa-bangsa lain? Bagalmana mangkin
“generasi nasi aking® bisa kreatif dan
mengamban lampuk kepemimpinan yang
membawa neger ni ke posisl erhormat di
antara bangsa-bangsa di dunia, Peradaban
bangsa dibangun metalul Kebudayaan secana
intans, kontinyu dan konsisten, Sebagai
proses belajar yang lak pernan usai,
kebudayaan membutuhkan dukungan banyak
faktor, antara [ain, kecukupan gizi para
pelakumya

Fangan yang cukup, sahat dan aman
gdatah hak dasar saliap waiga negara.
Fonstitus: kita 1elah manjaimin warga negara
tidak lapar. Pasal 2T ayal 2 UUD 45 menjamin
1entang hak stas pekarjaan dan penghidupan
yang layak, yang di dalamnya mencakup
dimensi pangan, Pasal 34 UUD 45 masah et
tegas kagi, kKarena pasal itu manjamin @nEng
haw fakir mizkin dan anak-anak terfantar untuk
dipalinara olen negara, Amnya, pemenuhan
pangan yang cukup bagl setiap warga jad
kewajiban mullak negara, Kelaparan adalah
bencana HAM yang amal mengerkan, Negara
akan berposisi sabagai wrdakwa noga jlka
gagal melayani kebutuhan mendasar yang lak
bisa ditunda itu.

Untuk memenuhi komitmen ibu, negarie
antara lain melaksanakan program Raskin
Dengan Raskin, warga miskin akan
merslapatkan jatah beras subsidi sebanyak 15
ka'HK/bubsn dengan mensbus harga Rp 1.600/
kg. Subsidi int diharapkan bisa memenuhi 40-
60% darl total kebutuhan beras bulanan rumah
tangga miskin{RTh) yang rawan pangan, Tabun
2008, dangan anggaran Rp 11,04 trllun beras
Raskin menyentsh 13,1 jula BRTM, Masalahnya,
distriousi Raskin tidak salalu tepal. Sejumlah
stud! menurjukkan penyimpangan Raskin
peficde 2003-2004 (INDEF, 2004). Studi oleh
3% perguruan tinggl & Indonasia menemukan
hasil-rasi berikul; program Raskin elah epal
sasaran 83,74%, epal waktu 65,00%, epat
jumilan 38,74% dan lepal penyaluran 44, 90%,
Tidak ada laporan kelepalan harga dan
ketepatan kualitas baras vang disalurkan, Darn

keseluruhan hasll tersebut disimpulkan
afextivitas Raskin 57.00% atau tingkal
afektivitas sedang,

Yang juga tidak pernah kita sedari, di saal
harga beras mercket, harge terigu di dalam
regeri jadi kian murah, Padahal, di antara
pargan biji-bijian, poskst tergu leblh supenor
dangan beras sekalipun. Pada Januari 2004,
rasio harga beras terhadap gandum 0,5, dan
sejak Juni 2006 hamplr 0.9, Padahal, apablia
harga beras nak 10%, mendorong permintaan
gandum meninghal 4%-8%, lerutama
permintaan mi instan (Husein Sawit, 2006),
Saat ini, Indonesia jadi negara kedua terbesar
di dunia setelah Cina dalam konsumsi mi
instam, mencapai B3 mitar bunghosiahun,
Parglihan ke konsurms benigu, pancgan yang
100% ke impor pun, kian deras. Dampaknys,
diversifikas pangan semakn sulit didarang,
pada saal yang sama, devisa terkuras untuk
imipor. Tahun 1997/ impor biji gandum kita 3,7
Jata 1on, dan 2000-2004 ratarata 3-5 juta lon.
Menumpukan pangan 230 juta warga hanya
pada beras dan gandum akan mambual
kelahanan pangan rentan

Harga pangan dl pasar dunia amat
beruktuatif. Antara 1954-1994 misabnya. harga
beras permah mencapai LSS GI0 per ton dan
terendah USS 200 per fon. |mi karena
karakisristik pasar Dares duns bdak sampurms.
Selamn volume yang diperdagangkan tipis {thir
market), antams &-7% dan tolal produksi, dan
hanya diekspor setelah kebutuhan dalam
neger negara ekspordic terpenuhl {residual
markel), pasarnya mendekatl oligopod. Jika
suatu saal Hdak fagl swasembada beras,
ketidakalabilan inl membual poeisi Indonesia
dan negara berkembang nef Importer bisa
meanjadi bulan-budanan negara maju, Menarsh
pasokan pangan dari impor jega mengekspooss
pasar pangan domestik terntegrasi dengan
pasar pangan dunia. Ind ibarat pedang bermata
dua: memiukul konsumen ketika harga tinggi,
dan menendang produsen ketika harga rerdah.
Fluktuasi harga pangan juga akan
mendeslabilisasi politik domestik, seperti
terjadi tahun 1965 dan tafun 1896 kel
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Tabel 3. Konsumsl Padi-Padian dan Ubi-Ubian Per Kapita (kg per tabun)

Komodilas dho
1654 eg7 | 1m0 | 199 @6 | 1998
Baras 932 168 | 1182 | 1164 115 | 1038
(535} gy ez | era | mas | @oez
Jagung 32 1z | 97 6L 38 37
(18.) oy e | rea | een | wey
Libi Kayu 304 14 4 1549 1248 T.a 10,5
{22,5) (10.02) | (10.9) [ (9.34) 8.83) {6.32)
Kentang B 15 17 19 18 09
(4,99) oty | (e | (138 144y | 10.757)
Total 1742 137 | 1485 | 138 125 1189 |

Sumber: Bachn Pusat Stadetic taraegal mhin [@okbh)

Heterangan: Dalam tanda surung berarti parsenlass (%)

pikiran: monokuftur. Ke-gninneka-an pangan
vang beratus-ratuz ahun terbukti mampu
memiben kehidupan inggal cerita. Sebetulnya
masih ada pola pangan mincritas, beras-ubi-
sagu-jagung. tapi semuanya berpeluang
menyusul (Sumarmo, 20021 Kinl 97 %-100%
dari 230 juta mulut warga indonesia berganbung
pada baras,

Dari sisi gizl dan nuiris!, baras ralanl
unggul dari pangan lain. Selursh bagian beras
bisa dimakan, kandungan energinya 360 kalari
per 100 gr, dan protesn 6,8 gr per 100 or. Pargsa
hDEras pada konsumst energl per Kapita
mencapai 54, 3%, Artinya, lebih dari setengah
inlake energi kita bersumber darl beras.
=ekitar 40% sumber protein dipsnafl darl
beras.  Peubahan beas maniadi menu favant
itu testahy “menyandera” pemarintah dalam posisi
serba sulil. Sebab. “prestasi” i membust
pamerintah, maw tidak maw, suka tidak suka,
harus siap menyediakan beras dakam jumliah
cukup, balk di musim panen mawpun pacexlik,
lerdistribus! merata i seluruh pasolok negears,
dan harganya terjangkay kantong ofang miskin
sekalipun, Pameriniah juga “disandera” oleh
kenyataan lain: 75% dari 28,3 juts rumah
langga petani yarg terdibal dalam produks: pady

palawia. Karena itu, kelika harga malonak
pemerintah hans Disa mengeram. Sebhalkrya
saal harga anjlok, pemerintah harus bisa
mengangkal. Keparhasilan manyaimbanghan
perak bandul “mengensm-rmengangkat” ini akan
rrignjadi tarunan kradibditas pemarintah.
Masalahnya, tidak mudah menyediakan
beras datam jumiah cukup dan terfangkau caya
beli masyarakat. Di tengah membaiknya
berbagai indikator makroekonomi; tingkal
kemiskingn masin cukup tnggl (34,96 juta aau
15,42%), demikian pula kKasus gizi burLi can
gzl kurang (4.135 jula pada 2007). Masaiah
kelaparan, busung lapardan gizi bunik di neger
Il memarg jauh dan salesal Saat inl, masin
ada 100 dari 265 kabupaten/ota (37 ,8% ) veng
masuk kategorl rawan pangan {Shobar
Wiganda et. &, 2005). Bermpijak dari data-data
Ini. sesungguhnya kelaparan yang pemah
medanda 10 kabupaten di Nusa Tenggasa Timur
awal 2005, alau menknggalnya 55 orang, 112
sakil parah dan 33000 lainnya terancam
bahaya yang sama di Kabupaten Yahukimo,
Fapua, akhir 2008, hanyséah puncak gunung
25 kerawanan pangan. Angka rilnya kit tdak

pemahtahu.
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Wi beras, anpa kiia sadarn. emyata
mendarong lahirmya bencans soses dan budaya
yang sangat serius. Bagaimana mungkin
‘bangsa nasi aking” bisa Densaing dengan
bangsa-bangsa lain? Bagaimana mungkin
‘genaras| nasi aking® bisa kreatif dan
mengemban tampuk kepemimpinan yang
membawa negeri inl ke posisl erormat di
antars bangsa-bangsa di dunka Peradaban
bangsa ditangun melals kebudayaan secara
intens, kontinyu dan konsisten. Sebagal
proses belajar yvang tak pernah usal,
kebudayaan mambutuhkan dukungan sanyak
fakior, antara lain, kecukupan Jizi para
pelakunya

Fangan yang cukup, sahal dan aman
adalah hak dasar satiap warga negara,
Konstiiisi kita teiah meanjamin wanja negara
tidak lapar, Pasal 27 ayal 2 UUD 45 menjamin
tentang hax slas pekerjsan dan panghidupan
yang iayak, vang di dalamnya mancakup
dimensl pangan. Pasal 34 UUD 45 malah lebih
@egas lagl, karena pasal itu manjamin emang
Fiak Takir miskin dan anak-anak eriantar urituk
dipaihara oleh negara. Annys, pemenuban
pangan yard cukup bagi setiap warga jadl
kewsjiban mutiak negara. Kelaparan adalah
bencana HAM yang amal mengeikan. Negars
akan berposizl sebagal erdakwa ungeal jika
gaga melayan| ketutuhan mendasar yandg fak
besa ditunda i,

Untuk memeanuhi komitmen i, rsgais
antara lain melaksanakan program Raskin
Dengan Raskin, warga miskin akan
mendapatkan jslah beras subsidl sebanyak 15
kKR bulan dengan menebus harga Rp 1,600/
k. Subsidiini diharapkan bises memenuki 40-
E0% dan total kebutbuban beras bulanan numah
tangoa miskin (RTM) yang réwan pangan, Tahun
2008, dengan anggaran Rp 11,04 nlium beras
Raskin menyentuh 13,1 juta RTM. Masalahnya,
distriousi Raskin tidak salalu mpal. Sejumilah
studl menunjukkan penyimpangan Raskin
pericde 2003-2004 (INDEF, 2004 ). Studi oleh
3% perguruan linggl o Indanasia menemukan
hasil-rasil berlku; program Raskin elah epal
sasaran B3 74%, Wepal waktu 65,00%, tepatl
juEnlah 58 74% dan tepal panyaluran 44,80%,
Tidek ada laporan ketapalan harga dan
ketesatan kualitas baras yvang disalurkarn, Carl

kpsaluruhan hasil tersebut disimpulkan
afektivitas Raskin 57.80% atau tingkal
efektivitas sedang,

Yang juga tklak permiah kitz sadan, di saal
harga beras merckel. harge terigu di dalam
neceri jadi kian murah, Padahal, di antare
pangan biji-bijian, posisi terlgu ebih superior,
dergan beras sexalipun, Peda Januari 2004,
rasio harga beras terhadap gandum 0.8, dan
sejak Juni 2006 hampir 0.9, Padahal, apabila
harga baras naik 10%, mendanong permintaan
gandum meningkal 4%-6%. [erutama
permintaan mi instan (Husein Sawil, 2006)
Saatind, Indonesia jadi negans kedus terbesar
di dunia setelah Gina dalam konsumsal mi
instan, mencapai 4,9 miiar bungkusiahun,
Fermilhan k2 konsumsi tangu, pangan yang
100% kita imipor pun, kian deras. Campaknya,
diversifikasi pangan semakin sulit didorong,
pada saal yang sama, devisa lerkuras untuk
impor. Tahun 19978 imoor biji gandum kita 3,7
Juta ton, dan 2000-2004 rata-rata -5 jula fon.
Menumpukan pangan 220 jula warga hanya
pada beras dan gandum akan membual
ketshanan pangan rentan

Harga pangan di pasar dunla amat
perfukbuatif. Antara 1954-1554 misalrya, hargs
beras pemah mencapal USS 600 per ton dan
igremdah USE 200 per ton, Ini karena
karakieristik pasar baras Guna Udak sempunma.
elain volume vang diperdaganghkan fipis (i
mavket), antara -7 dad total produksi, dan
hanya dekspor setelah kebuluban dalam
negarn negara ekspordir terpenuhl (residual
market), pasamya mencekall oligopoi. Jika
suatu saal fidak fagl swasembads baras,
ketidaksiabilan ini membual posiai Indonesia
dan pegara berkembang net imporfer bisa
menjadi bulan-bulanan negara mepu, Menaruh
pasokan pargan dan impor juge mengeksposd
pasar pengan domestik terntegrasi dengan
pasar pangan dunia: Ini ibarat pedang bermata
dua: memukul konsumen ketika harga tinggi.
dan menendang produsen kelika harga rendah.
Flukluasi harga pangan juga akan
mendastabilisasi politik domestik, saperti
terjadi @hun 1965 dan tahun 1925 ksl
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IV. KESE.JAHTERAAN PETAMI PADI
Secara gkonomi, usahalani padi masih
menguntungkan. Hasd Asst penoda 1983-2000
dalam Studi Kaebijakan Pangan di Kabupaten
Agam, Klalen, Majalengka, Kadir dan Sidrep
menunjukan bahwa sampai harga pasar
lerendah pun (di musin hujan}. yakni Rp 800/
kg gabah kKenng panen (GKF) petani mash
uniung berelh antara 22-31% (Rp 1- 1,7 juta/
ha'musim) dar total biayva (Bappanas, 2000,
Kauntungan barsih itu, sudah tentu, lebih begar
kelimbang bunga tabungan atau deposils,
Masalahnya, keurtungan tersebul sfainys
nominal, bukan keuntungan fill, Dengan bngkat
pertumbuhan rumah tangga petani 2,2% per
tahun {Sensus Pertanian 2003}, saal ini
diperkirakan jumlah rumah tangga pelani
mencapal 28 |uta, Dengan asumsi satu
keluarga terdirl empal crang, berarti jumiah
pelani mencapal 112 juta jiwa atau 48, 7% dai
jurmlah penduduk Indonesia. Apabila 50,28 juta
lon padi dibegi jumiah petani, masing-masing
kepals kebagian 538 kgtahun, Jka dikalikan
dengan harga gabah Rp 3.000/kg (sesuai Inpres
Mo B2008), pendapatan petan Rp 1,614 jutal
kapitafiahun ateu Rp 136 ribw'kapiia’bulan
atau Rp 4555 per kaplta per har, Secara
agregal, mengacy pada gars kemiskinan BPS
[Rp 132 262 kapita/bulan), ssbetulnya seluruh
petani padi kita masuk katagon miskin,
Irenlgrya, dard lahun ke tahun kemiskinan
petanl padl tdak tersentuh, Menunut survei
Patanas (2006}, pendapatan perkapita per hari
pelanipadi Rp 3.065-Rp 8 468 {kurang LISET |

Dengan mengacu kriteria kemiskinan Bank
Cunia (orang dikatagorikan miskin bila
pendapatan per kapila per harl kurang US32),
menunjukkan belapa miskinnya petand kita. Ini
juga bukan hal baru, Surve: Patanas tahun 2000
sudah menggambarkan betapa ekoromi petani
padl berada di tebir jurang: lebih 80%
perdapatan rumah tangga tani disumbang dard
kegiatan di luar pertanian, separtl ngoek,
dagang dan pekerja kasar. Secara evolutif
sumbangan usahatani padi dalam strukiu
pendapatan rumah tangge merosot dan 36 2%
tahun 1960-an hanya tinggal 13,5% (Nurmanal
dik, 2004). Masalahnya kian rumil, karena
tidak sepert petani di Amatka Serkal atau
Japang yang mef produser, petanl kila selain
net producer juga nel consumear, D Dagrah
|stimewa Yogyakarta dan Jawa Baral misainya,
padi yang diproduks| petani tidak bisa
mencukupl kebuluhan keluarga. Makanya
S a1, 2% kabutuban beras keluarga dipenuhi
dari hasll mambell (Jamal dkk, 2007). Status
petand padl yang nel producer dan med consumer
Inl akan menyulitkan pemerintah merakit
kebijakan. Kalau pun harga pembelian gabahy
beras dinaikkan, ini tidak akan berpergandh
signifikan pada pandapatan umah angga tand,

Dengan pendapsatan sekecl il
sabenamya bisa dkatakan tidak ada lagi
"masyarakat petanl’, yakni merska yang
bekena di sekior pertanian dan sebagian besar
kebutuhan hidupnya dicukup dar kegatan itu,
Punahnya masyarakal petani juga terekam dan
kajian pedesaan korun 25 lahun (Colller,

Tabel 4. Perkembangan Rumah Tangga (RT) Petani, Petani Gurem, Luas Panan Padi
Uraian SP 1993 (juta) | SP 2003 (juta) | 2008 (juta)

Jumizh Rumah Tangga Petani 20.8 254 28.3
Jumiah Patani Gurem 10,8 13.7 156
_Porsi Petani Gurem 51.8% 53.9% 55.1%
Parsi Petani Gurem di Jawa 69,8% T4 % -
Luas Panen Padi (ha) 11,013 1488 | 1234
Luzss Panen/RT Peatani tha) 0,529 0452 0436

Sumber BFS (Sensus Peranan 1993 dan 2003), data 2008 Hasd proyeksi,

Heterangen. Perharsiuhan Ruman Tanggs Pelan
Pestumbuhan Pefard Suwom
Ferumbiuhzs Luss Panen Pad

= O T (19632003
=  28% [1953-2003)
= (A% (TH3-2004)
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Santoze dan Wibowo, 1996} yang manamil
fakta getir. langkanya tenaga karja muda di
pedesaan Jawa, Yang tersisa hanya pakana
tua-renta den tidak produkdd, yang lambal
responemys terhadap panibahan dan lexrnalog,
Dwunia partanian tedsh mangalam: garaniokras
S0OM, Jumlah petani di atas usia 50 tahun
rencanai 75%, 30-40 tahun 13%;, swanya 1.2%
berugia di bawah 30 tshun (Gatar, 2007, Tanpa
pembanahan kebiakan yang redikal, mudah
ditebak di masa depan skan t@radi krisis
tenaga keda peranian karena saklor ini dak
Izl menank bagl lulusen terdidil. Parlanian
akhirnya identik Sengan keudikan, kegureman
dan lertnogal,

Fakier permbatasnya adalah pangussaan
lzhan (land ascquisition) pelani, Bagaimana
mungkin mereka dapal menghidupi
kedugrganya kalau lahan yang diusahakan
terdalu kecil, rata-rata di bawah 0,25 hektar,
bahkan banyak kelugrga yang hanya bekearja
sabagai buruh tani. Jika pada 1992 luas panan
per keluarga masih 3,529 heklar, pada 2008
tinggal 3,436 hektar (label 4). Menund Sensus
Pertanian 2003, ssbanyak 13.7 |ula darf 25,4
jute staix 56 5% rumah tangga patan fergodang
petani guram. Pada tahun 1985, jumlah patani
di Jeawa yang tidak memilk fanah sabamyak
48 6%, meningkat menjadi 49, 5% pada iahun
10049, Maskipun tidak separah di Jawa, di luar
Jawa mamllkl kecanderungan yang sama.
Pada tahwen 1995 jimlah petani tidak bartanah
(fandiepess) eabeaar 12,7% dam meningkat
manjadi 18,7% pada 1995 Sebaliknya, 10%
penduduk di Jawa memilki51,1% tanahpada
ishun 1985, dan manjadi 55.3% pada ahun
1988 (Bahr, 2001). i menunjukkan
ketimpangan distrbusl pamililkan tanah yang
kizn narah

Dats-dats di atas menggambarkan dua
hal: sabagian beear patani adalsh miskin, dan
sebagian begar orang miskin adalah petani.
Jurmbah rumah targga miskin yang demikian
besar ind tidak bisadipandang sebagal sebuah
ingiden, Jumlah yang melebihi saluruh
penduduk Malaysia, Singapura dan Brunad
Darusealam ity harus dipandang sebagal
sesuaty yang struktural dan perlu langkah-
langkah radikal guna mengatasinga Tanpa
upaya strukiural, beras dan sawah berikut

atributl-atribul kebudayaan yang melakal,
palan-pelan akan lenyap. Jika i terjadi, beasr
kerugian tak terhitung nilainya.

Seperti di negara Agia lain, di Indonesia
bagl petanl beras asdalah kehidupan,
kobudayaan dan kedaulatan (rice ic e, culiure
aivd dignity). Bagi petani, beras adalah bagian
integral hidup sehari-har. Dengan menanam
padi, mulal darl proges penyiapan hingga
panan, moraka maelakekan ritual, bekerja
sabagal panggilan hidup dan berinieraksi
dangar alam urtuk moanyslami arti dus. Dari
interaksi intens dulah torciota ansda kreasi atau
inowvasi di seputar padl, jarami dan béras yang
amat kaya Tidak hanva melahirkan ritual,
mitos; pamujaan, perayaan dan tradisi, tetapi
juge late-cara ateu etiket makan, beragam
kreasi manu, |Imu pangélabuan wnluk
pengebalan, dan cara pandang manusia
terhadap makan dan baras. Maskipun tak
samassif dulu, angka ritual tarkait padi masih
biza ditermui di Tanah Air (Khodor, 2008). Di
Banyuwangi ada Tar Ratu Sabrang untui
menghormat dewi padi (Dewi Bri), di Cigugur,
Kuningan, ada ritual tahunan Seren Tahun, dan
di warga Dasyak Wehea ada upacara adat Lom
Plal guna menghormatl padi, Di masyarakat
Jawa, nasi bahkam bdak hanya Bararl
kehidupan, telap juga stalies

Eeciars khusus, multifungal beres blza
dilihat dari bersgam fumgsd (multifengsi) lshan
sawah. Keberedaan lahan sawah, salain
menghasilkan sajumlah komoddas pangan
sapert pad dan palawija, juga memiliki fungsi
dalam pemeliharaan lingkungan dan fungsi
zogial, Metode konvesional dalam menilai
fungsi sawah biasanya dilakukan dengan
mengukur hasil gabah den sarat (jerami) vang
dihagilkanmya untuk satuan luas dan safuan
waktu tertentu, Akan tetapd, selain barfungsi
sebagai panghasl gabah dan seral yang rmudan
dikenali {tangrbls) tersabul, lahan sawah
mempunyai fungsi yang labih luas, di
antaranya, menjaga ketzhan pangan, manjaga
kastabilan fungsl hidroiogis daerah akiran
sungai (DASY, MenURINKan erosh, menyerasn
tenaga kerja, mamberikan keunikan dan daya
tarik pedesaan (rural amenily), dan
mempartahankan nilai-nilai sosial budaya
pedaeszan. Fungsi salein panghasil gabah dan

2 PANGAN

Edigino. 17XV Innume-Aared” 100



s#allniﬁdakh'ﬂad'q:mﬂmm:mm)
dan pada umumnya tdak mudan dikenal
(intangiblz) (Agus, 2004). Betapa besar
kerugiannya jika semua atribut yang mekekal
dalam budidaya padi itu lenyap.

V. HKELEMBAGAANBERAS

Tantangan yang tak kalah serius adalah
amahnya kelembagaan peranan karena tidak
[elasnya "garis komanda”, lemahnya koordinasi
dan fidak berfungsinya Penyuluh Pertanian
Lapangan (PFPL}). Setelah otonomi dasrah “garis
komanda” dalam pernanganan beras menjadi
tidak jedas. Dulu ada Badan Pengendall Bimas
sebagal wadah koordinasi di Pusat dan
memiliki tangan ke bawah sebagal
perpanjangan langan garis komandso
cekaranyg, lidak jelas lagi mekanisme
pengendaliannya. Kebijaksanaan pusal
merjadi terkendala pelsksanaanmya di dasrah,
apalag kalau Pemda memiiki persepst dan
sasaran yang berbeda. Koordinasi antar
departeman yang lemah juga jadi kendala
karena masing-masing mempuryai persepsi
yang berbeda lentang beras. Belum lagi
koordingsi anlara pusal dan daerah sarta
antara daerah salu dangan lainnya. Ujung
tembak di lapangan (PPL) juga dikebirl,
Padahal, perannya strategis dalam menggenjot
peningkatan produksi beras. Memang sudah
ada upaya unfuk menghidupkean kembali FPL
Tapi efektivitasnya masih [adl tanda tanya.
Bagaimanakah mereposisl kelembagaan
perlanian posta olonomi daemh menjadi
tantangan  serius uniuk menjaga
kesinamiungan ketahanan pangan?

Oi tingkat nasional, sebetuinya ada
lembaga Dewan Ketahanan Pangan (DHP)
yang beranggotakan sejumiah menter dan
dipimpin langsung oleh Presiden Yudhoyona,
Cran @isd kehuasan (power), mustinya tidak ada
miasaiah. Mamun, karena buruknya koordinasi,
DKP seringkali mali sun saat diperlukan, Ini,
antara lain, bisa dibaca dan kekacavan dan
kisruh beras pada 2007 (Khudori,
2007 &), Pertama;manajemen pemerintah tedahs
akomodalil, Intinyva, pemerintah terkaiu
akomodall erhadap suara-suam yang pro dan
kontra impor. Ini mambeal kepulusan untuk
menambah persediaan menjad maju mundur

Situasi Ini dimanfaatkan pedagang/spakulan
untuk mengall di air kervh. Kedua, para
pengambil keputusan negerl Inl tidak peka
terhadap sinya-sinyal pesar dan (klim, tetapi
lebih percaya pada data statistik yang masih
bersifal ramalan dan debarable, Sluasi ini,
urtuk kesakian kalinya, dimanfaalsan para
pecagang/spekulan untuk merait unlung,

Selain itu, CKP sebanarnya tidak
sepenuhnya bisa operasional. Meskipun di
pusat keanggotaannya leqdin dar sajumiah
menteri, di leval daerah (provinsiKabupatan/
kota) Badan Ketahanan Pangan hanya
menempal di Departamen Pertanian. Masalah
peranian, erulama pangan, amat kompdeks
dan mefibalkan banyak departemen. Paiing
barter domain di Departeman Pertanian hanya
sehitar 20-25%, sisanya t2rsebar di sejumiah
departemen (Pardagangan, Penndustnan,
BUMM, Feuangan, Pekenaan Uimum dan yang
lain), Tanpa keteribaian depanemen kbin, gerak
Badan Kelahanan Pangan daarah akan
terbatas. Lagi pula. setelah olonomi daarah,
Departemen Feranian fidak selincah duluy
karera hicdak punya Tangan dan kaki™ o daarah,
Fadahal, implementasi samua program ada di
daeran. Tanpa keterlibatan daerah, argel
produksi hanya akan ada di atas kertas

Relermbagaan kain yang tak kalah pening
adatah kelembagaan slabilisasi harga beras
Berbeda dengan di era Orde Baru yang
instrumen dan kelembagaannyva komplet.
sekarang kita Bdak memdlik instremean: dan
aranzemen stabilisasi harga beras. Para
pengmitil kebljakan di berbagai evel lerkasan
mengarahkan pasar gabah dan beras lanpa
kendal Inpres Mo 6/2008 1entang Perberasan
memang mengatur harga pembellan
pemerniah (HPP) atau procunsiment price,
Marmun, HPP bukanlah bentuk perlindungan
harga, baik harga langit-langit (ceiing price)
maupun harga dasar {foor price) separli yang
barlaku di era Orde Baru, Batu pjak konssp
HPF adalah kuantitas, yaiu membel: sejumiah
terteniu berasigabah (unluk kebuluhan sok
nasional dan Raskin) pada rarga yang tekah
diteniukan pemeriniah. Karmena sifatnya pada
target kuanlum, maka pengardh pembelian
atas ngkat hanga (gabah dan baras) di pasar
jadl residual (Khudori, 2006).
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Konsep HPP yang telah kita pifih sebagal
kebijakan harga beras ssjak tahun 2002
mempunys limitasi kambar. Ketika pasar beras
lerbuka (impar beras dibuka), procursmant
price idak lag menyeniuh kepentngan petani.
Demnikian pula ketika harga gabahiberas anjlos
Sebaliknya, ketika harga sewaktu-wakiu
mbadhal, procurement price juga tidak
menyentuh kepentingan kensumen, Dikium-
diktum dajam Inpres No 1372005 hingga Inpres
Mo B/2008 labsh banyak mengatur pengadaan
beras cleh Bulog. Memang ada dikium,
pemerintah berkevajiban “menyediakan dan
menyalurkan beras untuk menanggulangl
keadaan darurat dan menjaga stabiltas harga
beras dalam negeri malalui pengelolaan
cadangan baras pemerintah”™ Telapi,
bagamana hal inl dilakuken dan sapa yang
bertanggung jawab atas parlindungan barga
dan siapa yang bisa diadili jika harga anjlok
tidak jelas. Rarena itu, menuding Bulog sebagai
pihak yang paling berdanggung jewab alas
naiknya [(alau furennya) harge beras atau
gabah, jetas lidak pada lempatnya.

Datam kordisi demikian, pemerniniah istap
ingin mengintervansi pasar untuk menstabilkan
harga beras. Alasannya, untuk stabilisasi
maknekonomi karena beras biang kemiskinan
dan spurad iflation (Bank Dunia, 2006). Pacahal,
pemerintah hanya menguasai cadan gan beras
sebesar 350.000 ton. lu terlalu kecil.
Pemerintah past tidak berdaya mengatasi
Instabilita= karga. Dangan cadangan selecl
itu, fungsi stabiizasi harga menjedi misslon
imposible. Indonesa adalah negera Kepulauan
dengan kondisi geografis beragam dan
infrastruktur ierbatas. Cadangan itu amat kecil
kefimbang cadangan beras i Clna (34 jutaton),
India {7 juta ton}, Thailand (2 jda ton), Vietram
{1 juta tor), Jepang (1 uta {on), Korsel (1,1
juta ton), dan Filipina (0,75 fon) (Husein Sawit,
2006}

Dalam soal kelembagaan, kritik keras juga
diarahkan ke Perum Bulog, Bulog dinilai tidak
serius menjalankan tugas-tugas pelayanan
publik. Separi diketahui, per Mei 2003, sesual
Letter of Inteni {Lol) yang diandalarsgan
Indonesia dengan IMF, Bulog berubah stalues
dari LPMD (Lembaga Pemerinlah MNon
Departemen ) jadl Perusahaan Umum (Perum)

Sebagal perum, Bulog tetag melaksanakan
mandat pemerintsh untek mengamankan HER,
pengelolaan cadangan pangan dan distribus:
pongen pokok kepada golongan masyarakal
miskin {Raskin}, i =iz lain, Bulog
diparbolehkan berbesnis, yang konsekuansinys
haris morad witung

Menggabungkan dua fungsi Buleg, antara
tujuan berbisnis dan fungsi sosial, past akan
menimbufkan komplikasi dan kenflik
kepentingan. Karena pada desarnya kedus
tujuan itu tidak mungkin dipersatukan, Tujuan
bisnis adalah untang, sementara fungs sosial
enderung mambuat bunlung. Karena (tu,
dalam Implementasinya, fungsi sosial
seringkall lebih barsifat sakunder {Khudori,
2003), Bukan prioritas, Karena sifatnya
sehunder, mis kebijakan yang bersifat sosial
seringkall jadi kambing hitam kegegalan,
tmrutama bila lembaga yang bersangkutan tidak
mampu memupus keuntungan memadal

Vi. PENUTUP.

Kalau dilanya, apa solusi atas berbagai
masalah perberasan diatas, terus ferang, tidak
mudah menjawabnya. FRumusannya,
barangkall, tidak ada sobssi dan cara mudah
unluk keluar darl masalah ini. Namun
demikian, karena aneka maszalah sudah
lergambar, sebetulnya solusinya tidak jauh
dari panyelesasan berbaga masaiah fersebul,
Solusi yang ditawarkan sebatulnya lidak ada
yang bary, Cuma, sejauh ini belum
dlimplemantasikan: Intinga. herus dilekukan
rearianfasi terhedap aneka kebijakan
parberasan nasional.

Parfama, sSeharuénya Kia Uldak
{erombang-ambing isu jangka pendek, separi)
harga beras nalk, larangan impor, dan kenakan
HPP, [k semua bukan solusi @antung parsoalan
indusin padiberas, Sejauh ini, sepertiisiingres
BI2008, kit teraly terjebak pada Insentif harga,
Padahal, tanpa insentif non-harga (mon-price
factar], mustahil kebijakan harga bisa berhasil
Imsentif non-harga diperukan agar ada ruang
bagl petanl untuk marespon kebijakan harga.
Insentif Ay terkat erat dengan peningkatkan
produkiivitas dan efisiensd, e hanya mungkin
disvujuckan dengan memben prortas kegiatan
dan dana uniuk menskan konvers @ahan,

a8 PARNGAN
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kahilangan hasll pascapanaen, penggunaan
teknologi kapital intensif pada kegiatan panen
dan pengolahan lahan, perbaikan kualitas lahan
serta ifgasl, moderrisasi penggilingan padi dan
riset. Produktivitas adalah keda jangka panjang,
bukan kerja samalam atay cara-cara inslant,
Untuk beradaptasi dengan iklim, petanl juga
hans divakinkan kalau pranata mangsa lak kgl
blza jadi acuan Sebaliknya, merska harus
dizian aneka upava baru adapltasi [klim,

Kedua, agar bisa kelvar dard belenggu
Kemisknan, nah, modal, pengetabuan dan
ieknologi, seria akses pasar menjadi
kebutuhan primar petani. Tidak cukup doangan
redisiribusi tanah {landreform}. Sejarah
mengajarkan, karena tidak didukung
infrastruktur panunjang, redistribusi tanah
menyebabkan produksi menurun beberapa
tahun Makanya, perlu program penunfang,
pragram plus, yekni perkreditan, penyuluhan,
pendidikan, latihan, feknologl, pemasaran,
manajemen, nfrastrukiur dan lain-fain. Inilah
terclreform plus atau reforma agrarta, Karena
Itu, tekad Presiden Yudhoyono untuk
membagikan & jula dani 8,15 juta hektar iahan
buat petani mulai 2007 haus dilengkapi dengan
program plus, Tanpa program penunjandg,
mustahil petani ierentes dari lembah
kemiskingn.

Terkak dengan mengentaskan petani dari
kemiskinan, juga terlihed bahwa kuncl untuk
meningkatkan pendapatan petan justny edetak
pada upava pengembangan usaba yang tklak
berbasiskan lahan d pedesaan. Hanya dangan
cara demikian  jumlah  petant yang
menggantungkan hidupnya dar lahan dapat
dikurangl dan rata-rals pengusaan lahan di
tingkat petani dapat diperbaiki, Industriafizasi
dan revitalieasl perdeesan marspalkan jewaban
yang lapat SBassmnmya adelah pengembangan
kegiatan nonpartanian.

Ketige, menggalakkan kembali
diversifikasl pangan, Terlald ironis jilka negeri
inl  sampal hekurangan pangan,
menggantungkan pada pangan impor alay
penduduknya didera busung lapar, Sebagai
nagara agraris, kila memiiki banyak potens
sumber pangan vang dapal dimanfaatkan,
salain beras. Indonesia mampunyai 77 jans
ianaman pangan sumber kerbohidrat, 75 jenis

sumber lamak/minyak, 26 jenis kacang-
kacangan, 388 janis bush-buahan, 228 jenis
sayuran, 40 enie bahan minuman dan 110 jenis
rempah-rempah dan bumbe-bumbuan (Ancnim,
1953, Drversitasnya juga tingal. Di Papua saja,
tidak kurang ada 5,000 vanetas ubi kayu, DI
anlara pangan sumber karbohidral, terdapat
baberapa jenis yang memiliki kandungan gizi
setara dengan beras alau lergu, misalnys
garal, ubl kayu atau sukun, sehingga inl
petensial untuk mersubiliusl beras atay
gandum

Karena Hu, seharusava ketahanan
pangan kia tarsh di pundak para stakeholders
pangan domastik. Hal ini bisa dmulal dengan
merancang ketahenan pangan berbasks pargar
lokal non-beras. Bersama pemeariniah pusat,
paemarintah dasrah bsa morancang kelahanan
pangan berbasiskan pangan lokal. Dengan
desain yang maiang dan ditopang alokas:
anggaran yang memadai, nanfinya akan
tarbeniuk cluster-clusier pangan kokal yarg
unlk, Paling tidak, ada dua pembenaran untuk
pilian inl: mefibatkan akior utama (patani)
seecara langsung, dan memaniaatkan kekayaan
hayati setempat, Darl ¢luster-clusfer pangan
lokal vang kokoh dan mengakar [indigenous)
ini mantimya, socara agregal, akan membanius
dan manopang kelahanan pangan nasianal
wang kuat dan kokoh

Heempal, meravitalizasi kelembagean
pangan yang terkeait dengan beras. Yang paling
panting adalah revitalizasi Dewan Hatahanan
Fangan, Badan Pengendali Bimas, PPL dan
Perum Buleg, Pemerintah pusat dan
pemarintah dasrsh (provinal, kabupaten dan
kpta) parlu duduk barsama uruk manumuskan
gariz kewenangan masing-masing. Fungs
sosial dan bigniz Perum Bulog sabalknya
dipisahken. Biza saja lugas sosial digmban
Parum Bulog, samentara fungsi bisnis biza
dibantuk lambaga lain. Cadangan baras hans
diparkuat dengan memperbasar jumlah fron
stock. Uintuk menstabilkan harga. sebaiknya
konsep harga langit-langit {celing proe} dan
harga dasar {foor price ) direformulasi kembali.
Harga dasar diperlukan sebagei basis
meneniukan intervensi yang diperukan. Harga
langit-langit digunakan untuk meneniukan
kapan impor dilakukan, Dengan cara ini,
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kebljakan ldak ditakukan subyekdif, istapi alas
desar patokan vang |elas. Pada saat yang
gama, disirbus Raskin bisa diserahkan ke
dagrah dan pagunya diperbesar agar
menjangkad semua rumah fangga miskin
Dengan cara-cara inl, samcga kebijakan
perberasan kembak ke red yang benar, sehinggd
ketahanan pangan kita semakin langguh,
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